
BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan dari pembahasan diatas bahwa 

: 

1. Gambaran Kenakalan Remaja yang menjadi pemakai narkoba di Kota Kediri, 

yakni : 

a. Remaja pengguna narkoba pada saat itu, mayoritas berasal dari desa tosaren 

itu sendiri dan sebagian dari desa lain. 

b. Remaja yang memiliki aktifitas menggunakan narkoba tersebut pada saat itu 

selain menggunakan narkoba juga di selangi dengan kegiataan atau aktifitas 

lain seperti bermain gitar sambil bernyanyi, bermain kartu, bermain game 

(hp), serta merokok. 

2. Faktor Penyebab Penyalahgunan Narkoba Oleh Remaja di Kota Kediri, yakni : 

a.  Adanya pengaruh dan juga ajakan dari temannya untuk bisa menggunakan 

obat-obatan terlarang itu secara bersama-sama dengan temannya yang lain.  

b. Faktor lain yang melatar belakangi adanya kasus remaja pemakai narkoba 

yaitu karena faktor ekonomi. Seperti halnya pengaruh /ajakan teman tersebut 

yang dari awal tidak ingin menggunakan hingga tertarik ingin menggunakan 

karena ia harus mencukupi kebutuhan di dalam lingkup keluarganya itu 

adanya tawaran dari temaannya tersebut yakni jika ia tertarik dengan tawaran 

temannya tersebut, maka ia diberikan sejumlah uang agar dapat menggunakan 

narkoba tersebut tanpa melakukan pekerjaan apapun kecuali menggunakan 

narkoba tersebut.  

c. Adanya faktor keluarga dapat dikatakan menjadi pemicu terjadinya kasus 

kenakalan remaja yang ada pada saat itu, faktor keluarga yang dimaksud 

adalah yang di dalamnya terdapat anggota keluarga yakni orang tua yang 

berpisah (broken home) sampai akhirnya ia harus mengurus dirinya seorang 

diri dengan stresnya sehingga ia mendapatkan cara berupa ajakan dari 

temannya yang ia anggap itu sebagai hiburannya. 

Jadi, Terjadinya Kenakalan Remaja di Desa Tosaren Kecamatan 

Pesantren Kota Kediri yakni Penggunaan/Pemakaian Narkoba dikarenakan 

adanya berbagai hal. Salah satunya adalah adanya Pengaruh Emosi dan juga 



atas kesadaran seorang remaja itu sendiri, hal ini sesuai dengan teori dari Max 

Weber mengenai Teori Tindakan Sosial yang mana dalam teori ini dalam 

Gambaran Kenakalan Remaja Pengguna Narkoba masuk dalam kategori teori 

yakni melakukan Tindakan Afektif atau Tindakan yang dipengaruhi Emosi 

(Affectual Action) dimana dalam teori tersebut disebutkan bahwa tindakan 

sosial ini lebih di dominasi oleh perasaan/emosi tanpa melalui pertimbangan 

yang sadar. Oleh sebab itu, tindakan ini tercipta dengan spontan karena 

pengaruh emosi dan perasaan seseorang. Kedua teori Max weber  pula 

mengenai teori Tindakan Rasional Instrumental yang mana dalam teori ini 

yakni suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang berdasarkan atas 

pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu 

yang digunakan untuk mencapai tujuannya.  

B. SARAN 

1. Bagi Remaja 

Untuk remaja disarankan agar lebih berhati-hati serta pandai dalam bergaul 

dan memilih teman yang dapat memberikan pengaruh positif, tidak mudah 

terpengaruh dengan teman yang memiliki pengaruh negatif, dan juga tidak hanya 

terbuka saja dengan oranng tua. Namun, lebih dekat lagi dengan orang tua dan 

anggaplah orang tua seperti teman sendiri dan tetap hargai dan hormati serta 

sayangi orang tuamu.  

 

2. Bagi Orang Tua 

Disarankan juga teruntuk orang tua agar lebih memperhatikan anak-anaknya, 

apalagi ketika mereka sudah beranjak remaja dan menuju dewasa. Karena, di usia 

mereka tersebut lebih membutuhkan perhatian dan juga masukan-masukan positif 

terutama dari orang tuanya. Lebih memperhatikan dalam pergaulan antara anak 

dengan teman-temannya ketika diluar rumah, memberikan kebebasan anak untuk 

bergaul dengan temannya akan tetapi tetap selalu mengkontrol bagaimana 

pergaulan anak diluar rumah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar dapat melaksanakan riset / penelitian lebih lanjut terkait hal-hal yang 

berkaitan dengan pergaulan remaja saat ini dan juga lebih mendalami dampak 

terjadinya kenakalan remaja khususnya dalam Penggunaan Narkoba. Semoga 

hasil penelitian ini berguna sebagai referensi dan bahan pembelajaran untuk 



mengembangkan pengetahuan dan melakukan penelitian sejenis yang menarik 

dengan menggunakan Teori Max Weber pula dan metode penelitian deskriptif.. 

namun, disamping itu bagi peneliti selanjutnya agar terlebih dahulu dapat 

menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan remaja tersebut agar 

mendapatkan kepercayaan dari mereka dan nantinya lebih mudah untuk 

mendapatkan informasi. 

 


